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ABSTRAK 

Mimi Sepnelfia (2017)  : Kesadaran Hukum Pengusaha Depot  Air  Minum 

dalam  Melengkapi Persyaratan Usaha di  Kelurahan  

Delima  Kecamatan  Tampan  

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya usaha  Depot  Air  Minum 

yang kurang melengkapi persyaratan usaha tetap bisa berdiri, sedangkan dalam 

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia Nomor 

651/MPP/Kep/10/2004 tentang Persyaratan Teknis Depot Air Minum dan 

Perdagangannya menyatakan dalam pasal 2 tentang persyaratan usaha bahwa 

Depot Air Minum wajib melengkapinya. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana kesadaran hukum pengusaha Depot Air Minum dalam 

melengkapi persyaratan usaha di Kelurahan Delima Kecamatan Tampan, dan apa 

faktor penghambat pengusaha Depot Air Minum kurang melengkapi persyaratan 

usaha. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesadaran hukum 

pengusaha Depot Air Minum dalam melengkapi persyaratan usaha di Kelurahan 

Delima Kecamatan Tampan, untuk mengetahui faktor penghambat pengusaha 

Depot Air Minum kurang melengkapi persyaratan usaha.  

Penelitian ini dilakukan di Depot Air Minum yang ada di Kelurahan 

Delima Kecamatan Tampan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pengusaha Depot Air Minum di Kelurahan Delima Kecamatan tampan sebanyak 

18 pengusaha, di tambah 1 orang di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 

Pekanbaru bagian Industri Ruang Tertib Perdagangan dan 1 orang dari Dinas 

Kesehatan Kota Pekanbaru bagian Pelayanan Kesehatan. Sedangkan sampel yang 

digunakan adalah keseluruhan dari populasi yaitu berjumlah 20 orang dengan 

menggunakan teknik total sampling. 

 Hasil penelitian di dapat bahwa di Kelurahan Delima Kecamatan Tampan 

pengusaha Depot Air Minum kurang memiliki kesadaran hukum dalam 

melengkapi persyaratan usaha seperti yang tertuang di dalam Keputusan Menteri 

Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia Nomor 

651/MPP/Kep/10/2004 tentang Persyaratan Teknis Depot Air Minum dan 

Perdagangannya. Dibuktikan dengan jumlah  pengusaha  Depot  Air  Minum  

yang  dijadikan sampel hanya beberapa orang yang mempunyai kesadaran hukum 

untuk melengkapi persyaratan usaha sehingga sudah terdaftar di Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru sedangkan di Dinas Kesehatan 

Kota Pekanbaru tidak ada data Depot Air Minum Kelurahan Delima Kecamatan 

Tampan  yang  terdaftar, pengusaha kurang memiliki kesadaran hukum karena 

mereka menganggap bahwa tidak perlu memiliki kesadaran hukum untuk 

melengkapi persyaratan usaha buktinya masih banyak pengusaha Depot Air 

Minum yang beroperasi walaupun persyaratan usahanya belum lengkap dan tidak 

ada teguran dari pemerintah yang terkait.  Sedangkan faktor penghambat 

pengusaha kurang melengkapi persyaratan usaha dari hasil wawancara yaitu 

pengusaha malas mengurus, pengusaha memperkirakan lama pengurusannya, 

pengusaha tidak mau mengeluarkan uang, tidak paham, serta belum ada sanksi 

yang tegas dari pemerintah.  


